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A. Tinjauan Tentang Teologi
1. Pengertian teologi secara umum

Istilah teologi berasal dari bahasa Inggris, theology. Theology terdiri dari
kata theos, yang artinya Tuhan dan logos, yang berarti ilmu ( science, study,
discourse). Jadi, teologi berarti ilmu tentang Tuhan atau ilmu Ketuhanan.
Sebagaimana dikutib oleh Rozak, William L. Reese I. mendefinisikan teologi
sebagai diskursus atau pemikiran tentang Tuhan. Dengan mengutip kata-kata
William Ockham, Reese lebih jauh mendefinisikan teologi sebagai disiplin
ilmu yang berbicara tentang kebenaran wahyu serta independensi filsafat dan
ilmu pengetahuan. Sementara itu, Gove menyatakan bahwa teologi adalah
penjelasan tentang keimanan, perbuatan, dan pengalaman agama secara
rasional." Sedangkan definisi Theology yang diberikan oleh Fergilius Ferm,
sebagaimana dikutib oleh Hanafi, yaitu: The dicipline which concerns God
(or the Divine Reality) and God’s relation to the World” (teologi adalah
pemikiran sistematis yang berhubungan dengan semesta).?

Sementara dalam encyclopedia Everyman’s, disebutkan bahwa theology
sebagai science of religion, dealing therefore with God, and man in his
relation to God” (Pengetahuan tentang agama, karenanya membicarakan
Tuhan dan manusia dalam pertaliannya dengan Tuhan). Dalam kamus ‘New

English Dictionary”, susunan Collins, disebutkan bahwa teologi adalah “the

!Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, Ilmu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 20.
?Ahmad Hanafi, Theologi Islam (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1996), 11.
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science with treats of the facts and phenomena of religion , and the relations
between God and men” (Ilmu yang membahas fakta-fakta dan gejala-gejala
agama dan hubungan-hubungan antara Tuhan dan manusia).®

Banyak penulis yang memandang bahwa teologi bertalian erat dengan
agama dan mendefinisikannya sebagai “uraian yang bersifat pikiran tentang
agama” (the intellectual expression of religion). Akan tetapi pendapat ini
kuran tepat, karena seseorang ahli teologi dapat menjalankan penyelidikanya
berdasarkan semangat penyelidikan bebas, tanpa menjadi seorang beragama
atau mempunyai pertalian tertentu dengan sesuatu agama. Karena itu lebih
tepat kalau dikatakan bahwa teologi dapat bercorak agama dan dapat juga
tidak bercorak agama.

Untuk menentukan lapangan dan corak pembahasan, teologi dibubuhi
dengan keterangan kualifikasi, seperti teologi filsafat, teologi masa Kini,
teologi kristen, teologi katolik, bahkan dibubuhi dengan kualifikasi lebih
terbatas, seperti teologi wahyu, teologi polemik, teologi pemikiran, teologi
sistematika, dan seterusnya.® Dalam penelitian ini, peneliti membubuhi
teologi dengan kualifikasi lingkungan, yakni teologi lingkungan.

Jadi, secara ringkas teologi adalah ilmu yang membicarakan tentang
Tuhan dan pertaliannya dengan manusia, baik berdasarkan kebenaran wahyu

ataupun berdasarkan penyelidikan akal murni.

3Ibid.
*Ibid., 12.
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2. Pengertian teologi Islam

Teologi Islam, dalam khazanah intelektual budaya Islam dikenal dengan
ilmu kalam. Karena pengertian kedua istilah tersebut —teologi Islam dan ilmu
kalam- memiliki kesamaan, yaitu: a) Sekitar kepercayaan tentang Tuhan
dengan segala segi-seginya, yang berarti termasuk di dalamnya soal-soal
wujud-Nya, keesaan-Nya, dan sifat-sifat-Nya; b) Pertaliannya dengan alam
semesta, yang berarti termasuk di dalamnya, persoalan terjadinya alam,
keadilan dan kebijaksanaan Tuhan (gadha‘ dan gadar). Pengutusan Rasul-
Rasul juga termasuk di dalam persoalan pertalian Tuhan dengan manusia,
yang meliputi juga soal penerimaan wahyu dan berita-berita alam gaib yang
dibawanya, yang terbesar diantaranya ialah soal keakhiratan. Sudah barang
tentu ilmu yang membicarakan persoalan-persoalan tersebut itu semua
disebut teologi. Hanya karena pembicaraan tersebut berdasarkan atas prinsip-
prinsip Islam, maka ilmu tersebut dinamakan teologi Islam.

Sedangkan dalam literatur lain, disebutkan bahwa teologi Islam
merupakan pemahaman serta penafsiran terhadap realitas dalam persektif
ketuhanan (wahyu), sehingga lebih merupakan refleksi empiris.® Hal ini tidak
jauh berbeda dengan pandangan Amin Abdullah dalam mengartikan teologi
Islam secara luas. Artinya teologi Islam bukan sekedar menyangkut kajian
soal akidah dan konsep-konsep yang masuk dalam wilayah hight tradition
saja. Tetapi, menurut Amin Abdullah sebagaimana dikutip oleh Dochak

Latief, teologi Islam merupakan pandangan keagamaan Islam yang

>Tim Penyusun Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi, 159.
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terinpirasikan oleh ajaran Alquran, baik dari sisi normativitas maupun
historisitas dalam memahami keagamaan.® Sehingga yang dimaksud dengan
teologi Islam adalah reorientasi pemahaman keagamaan secara individual
maupun kolektif untuk menyingkapi kenyataan-kenyataan yang aktual dan
empiris menurut perspektif agama Islam (wahyu).
B. Tinjauan Tentang Lingkungan Hidup
Sebelum mengurai lebih dalam tentang pandangan teologi terhadap
lingkungan hidup, peneliti terlebih dahulu akan mengupas pemahaman tentang
lingkungan dan teologi secara lebih terperinci. Hal ini di anggap penting untuk
menghindari kesalahan persepsi atas keduanya, yakni antara teologi dan
lingkungan hidup.
1. Sejarah perkembangan ilmu lingkungan
Sebelum lebih jauh membahas definisi lingkungan hidup, berikut sejarah
perkembangan ilmu lingkungan. Banyak orang seringkali menyamakan ilmu
lingkungan dengan ekologi. Hal ini tidak sepenuhnya benar. Yang tepat
adalah ekologi merupakan dasar dari ilmu lingkungan, atau ilmu lingkungan
merupakan aplikasi dari ekologi. Istilah ekologi ditemukan oleh Ernst
Haeckel seorang zoologiwan dari Jerman, pada tahun 1866, tetapi sampai
pada pertengahan abad 20 cabang ilmu ekologi belum banyak dikenal orang.
Istilah ekologi baru terkenal setelah gerakan penyelamatan lingkungan

tumbuh secara luas di negara-negara maju pada dasawarsa 1960-an. Dengan

®Dochak Latief, “Memahami Realita Ekonomi Umat: Suatu pendekatan Teologis” dalam
Telogi Industri, ed. Mohammad Thoyibi (Surakarta: Muhammadiyah University Press,
1995), 170.
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semakin meningkatnya kesadaran masyarakat atas masalah lingkungan,
istilah ekologi menjadi semakin populer.’

Ada banyak definisi tentang ekologi, tetapi yang paling banyak dipakai
adalah sebagai berikut ekologi adalah studi tentang hubungan timbal balik
antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Sementara Andrewartha,
sebagaimana dikutib oleh Wiryono, mendefinisikan ekologi sebagai studi
ilmiah tentang distribusi dan kelimpahan (abundance) organisme. Akan
tetapi, menurut Krebs, difinisi Andrewartha ini ada satu kata kunci yang
kurang, yaitu interaksi.® Oleh karena itu Krebs menyempurnakan definisi
ekologi sebagai studi ilmiah tentang interaksi yang menentukan distribusi dan
kelimpahan organisme.

Selanjutnya Odum, sebagaimana dikutib oleh Wiryono, mendifinisikan
ekologi sebagai studi tentang struktur dan fungsi alam. Odum
menitikberatkan pendekatan ekosistem, yaitu kesatuan antar komunitas
biologi dan lingkungan abiotiknya.” Dengan semakin berkembangnya riset,
ekologilogi juga berkembang menjadi banyak spesialisasi dan aliran, seperti
ekofisiologi, modelling ekologi, ekologi eveolusi, ekologi teoritis, dan
sebagainya.

Definisi di atas merupakan definisi yang diberikan oleh ekologiawan
yang berlatar belakang pendidikan dan profesi biologi. Secara akademis,

memang ekologi dan spesialiasisanya pada awalnya memang merupakan

"Wiryono, Pengantar llmu Lingkungan (Bengkulu: Pertelon Media, 2013), 3.
®Ibid.
*Ibid.
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cabang dari batang ilmu biologi. Namun dalam perkembangannya, istilah
ekologi juga digunakan disiplin ilmu yang mempelajari hubungan antar
komunitas manusia dan antara manusia dan lingkungannya, yang disebut
sebagai ekologi manusia.

Meskipun pada awalnya ekologi merupakan cabang ilmu biologi, namun
biologiwan tidak memiliki kewenangan untuk membatasi perkembangan
ruang lingkup ekologi. Dengan meluasnya penggunaan kata ekologi, maka
pengertian ekologi menjadi sulit dibedakan dari ilmu lingkungan. Namun
ilmu lingkungan lebih luas dari ekologi. Botkin dan Keller, sebagaimana
dikutib oleh Wiryono, memaknai ilmu lingkungan sebagai sekelompok ilmu-
ilmu yang mencoba menjelaskan bagaimana kehidupan di bumi dilestarikan,
penyebab persoalan lingkungan dan penyelesaian persoalan.™

Namun seiring berkembangnya zaman, ilmu lingkungan diteliti dan
berkembang sesuai dengan fokus ilmu yang dipakai oleh si peneliti. Salah
satunya pakar-pakar agama, meneliti lingkungan dalam perspektif agama,
sehingga muncul etika lingkungan yang nantinya sebagai landasan teologi
lingkungan. Jadi ekologi sering digunakan sebagai suatu gerakan
pelestarian/kepedulian lingkungan dengan memperhatikan dampak positif
maupun negatif terhadap lingkungan.

2. Definisi lingkungan
Sebagaimana dikutib oleh Zulkifli, bahwasannya definisi lingkungan

menurut UU No. 32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan dan Perlindungan

O1pid., 4.
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Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya keadaan,
dan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lainnya.** Secara sederhana lingkungan manusia didefinisikan
sebagai segala sesuatu yang berada di sekitar manusia yang berpengaruh pada
kehidupan manusia itu sendiri.

Sedangkan menurut S. J McNaughton dan Larry L. Wolf, sebagaimana
dikutib oleh Zulkifli, lingkungan hidup adalah semua faktor eksternal yang
bersifat biologis dan fisika yang langsung mempengaruhi kehidupan,
pertumbuhan, perkembangan, dan reproduksi organisme. Sementara menurut
Otto Soemarwoto, sebagaimana dikutib oleh Zulkifli, lingkungan hidup
adalah jumlah semua benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang Kita
tempati yang mempengaruhi kehidupan Kkita. Kemudian pengertian
selanjutnya dari Soerjani, sebagaimana dikutib oleh Zulkifli, yang
menyatakan bahwa ilmu lingkungan adalah penggabungan ekologi (manusia)
yang dilandasi dengan kosmologi (tatanan alam) yang mempunyai paradigma
sebagai ilmu pengetahuan murni. Hakikat ilmu pengetahuan pada dasarnya
berkembang untuk mendasari, mewarnai, serta sebagai pedoman kearifan
sikap dan perilaku manusia.*?

Tokoh lain yang mengemukakan pendapatnya tentang lingkungan adalah
Emil Salim, ia mengartikan lingkungan hidup secara umum sebagai segala

benda, kondisi dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang Kita tempati dan

YArif Zulkifli, Dasar-Dasar llmu Lingkungan (Jakarta: Salemba Teknika, 2014), 11.
“Ipid., 11.
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mempengaruhi segala hal yang hidup termasuk kehidupan masyarakat.™
Sementara Munadiat Danusapatro mengartikan lingkungan hidup sebagai
semua benda dan kondisi termasuk masyarakat, dan jasad hidup lainnya.**
Sedangkan Sudjana, mengartikan lingkungan hidup sebagai lingkungan hidup
fisik atau jasmani yang meliputi semua unsur dan faktor fisik jasmaniah yang
terdapat dalam alam.™ Dengan demikian, pengertian lingkungan hidup tidak
hanya mencakup kepada ruang, tetapi juga mencakup isi, sehingga manusia
juga termasuk entitas dari lingkungan hidup.

Sedangkan pembagian lingkungan hidup menurut Harun M. Husein
dengan mengutip pendapat Fuad Amsyari terbagi menjadi tiga macam. 1)
Lingkungan fisik, yaitu segala sesuatu disekitar kita yang bersifat benda
mati, seperti gedung, air, dan lain-lain; 2) lingkungan biologis, yaitu segala
yang berada di sekitar kita yang bersifat organis, seperti manusia, binatang,
dan lain-lain; 3) Lingkungan sosial, yaitu manusia-manusia lain yang berada
di sekitar atau kepada siapa kita megadakan hubungan.®
a. Unsur lingkungan hidup

Berbicara mengenai lingkungan hidup, sudah barang tentu tidak lepas
dari unsur-unsur lingkungan hidup itu sendiri. Karena antara unsur yang
satu dengan unsur yang lain sangat berkaitan erat dan berpengaruh

terhadap kehidupan manusia.

BEmil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan (Jakarta: Mutiara Sumber
Widya,1991), 34.

“Munadiat Danusapatro, Hukum Lingkungan | (Bandung: Bina Cipta, 1980), 67.

>Eggi Sudjana, Ham, Demokrasi dan Lingkungan Hidup (Bogor: Yayasan As-Syahidah,
1998), 87.

®Harun M. Husein, Lingkungan Hidup Masalah, Pengelolaan dan Penegakan Hukumnya
(Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 11-12.
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Lingkungan hidup pada dasarnya memiliki unsur yang tidak dapat
bisa lepas antara satu degan yang lainnya. Bahkan unsur-unsur tersebut
memiliki pola hubungan tertentu yang bersifat tetap dan teratur yang
merupakan suatu sistem hubungan timbal balik yang saling
mempengaruhi. Unsur-unsur yang dimaksud antara lain:

1. Materi

Materi merupakan segala sesuatu yang ada pada suatu tempat
tertentu dan waktu tertentu pula. Menurut pendapat kuno, semua
benda terdiri dari 4 macam materi asal yaitu api, air, tanah dan udara.
Unsur asal tersebut tidak dapat dipecahkan lagi menjadi komponen-
komponen yang lebih kecil. Dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, keempat unsur tersebut tidak dapat disebut sebagai zat
tunggal. Api bukan materi asal, melainkan gejala panas atau gejala
cahaya. Tanah merupakan campuran berbagai unsur dan zat
persenyawaan. Air terbentuk dari persenyawaan hidrogen dan
oksigen. Sedangkan udara merupakan kumpulan atau campuran
bermacam-macam gas, seperti gas nitrogen dan oksigen."’

Kegunaan materi adalah untuk susunan tubuh, baik hewan,
tumbuhan bahkan manusia. Materi yang diperlukan bagi susunan
tubuh tersebut diperoleh dari makanan. Materi tersebut berupa
karbohidrat, lemak, protein, dan sebagainya. Dalam hal ini materi

diperlukan pula untuk mengatur proses metabolisme dalam tubuh,

YRuslan Prawiro, Ekologi Lingkungan Pencemaran (Semarang: Satya Wacana, 1988),

12-13.
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seperti vitamin dan mineral-mineral tertentu. Sehingga dapat
dikatakan bahwa tanpa materi, maka tidak akan ada kehidupan pada
semua makhluk hidup.
Energi

Antara materi dan energi memiliki hubungan yang sangat erat.
Untuk memperoleh materi, seseorang harus makan. Dengan
memperoleh materi dari makanan tersebut akan timbul energi yang
memungkinkan dilakukannya aktivitas. Artinya melalui proses
materi, maka timbullah energi. Efek dari energi tersebut berupa daya
atau tenaga yang diperlukan untuk melakukan aktivitas. Energi atau
daya adalah sesuatu yang memberikan kemampuan atau
menjalankan pekerjaan, dan energi dapat mengalami perubahan
bentuk (transformasi energi) yakni dari bentuk energi berubah
kedalam bentuk lain, misalnya cahaya menjadi panas, kemudian
panas menjadi gerak, gerak menjadi listrik, dan seterusnya.*®
Kondisi

Kondisi bisa membantu kelancaran berlangsungnya proses
kehidupan lingkungan, dan kondisi juga ada yang merangsang
makhluk untuk melakukan sesuatu. Bahkan kondisi juga ada yang
justru mengganggu terjadinya terjadinya proses interaksi lingkungan

dengan baik.*®

®lbid.

NHT. Siahaan, Ekologi Pembangunan dan Hukum Tata Lingkungan (Jakarta: Erlangga,

1987), 5.
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Salah satu contoh kondisi di Pondok Pesantren Assalafi Al
Fithrah Kedinding Surabaya adalah ditempat mengajinya santri putri.
Karena posisi ruang mengaji menghadap ke barat, maka ketika siang
hingga sore terutama ketika santri perempuan sedang mengaji,
membuat para santri silau dan kipas-kipas. Kipas-kipasnya pun
menggunakan kitab. Sehingga proses belajar mengajar tidak
kondusif, dan kitab yang notabene sumber ilmu malah dibuat Kipas-
kipas. Jadi kondisi juga merupakan unsur penting dari lingkungan
hidup. Jika kondisi ini tidak kondusif, maka ia juga akan
mengganggu lingkungan.

4. Ruang
Ruang adalah tempat atau wadah komponen-komponen lingkungan
hidup. Oleh Karena itu, di mana terdapat komponen lingkungan hidup,
berarti di situlah terdapat ruang. Sedangkan ruang yang berada
disekitar komponen lingkungan hidup, mempunyai interaksi yang kuat
dan merupakan satu kesatuan. Dengan demikian ruang merupakan
tempat berlangsungnya ekosistem antara komponen lingkungan dan

ruang yang ditempatinya.”

Dalam memahami lingkungan hidup, utamanya tentang
kelestraian lingkungan hidup tidak lepas dari pembahasan analisis
mengenai dampak lingkungan (AMDAL). Sebab jika Kita berinteraksi

dengan alam dengan sewenang-wenang tanpa memikirkan dampak

®Husein, Lingkungan Hidup, 10.
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selanjutnya, maka akan mengurangi keseimbangan ekosistem. Berikut

pembahasan mengenai AMDAL.

b. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)

Dengan semakin meningkatnya kebutuhan manusia sebagai akibat
tekanan penduduk maka pemanfaatan sumber daya alam semakin intensif
dan cenderung kearah eksploitatif. Hal ini sebagaimana dijelaskan dibab
awal, disebabkan karena perlakuan manusia terhadap lingkungan masih
mengikuti falsafah manusia sebagai penakluk alam (antroposentrisme).

Sehingga dengan rusaknya sumber daya alam lingkungan maka tidak
terjamin kehidupan generasi yang akan datang, kehidupannya juga
tergantung pada sumber daya alam yang sama. Karena itu kerusakan
lingkungan sebagai dampak pebangunann harus dieliminasi sampai
sekecil mungkin, sehingga memungkinkan alam mampu mengoreksi diri
sebagai upaya untuk menjaga kehidupan generasi yang akan datang.

Sejak awal perencanaan pembangunan, dampak lingkungan sebagai
konsekuensi pembangunan harus sudah mulai diprediksi, baik jenis,
maupun besarnya. Sehingga bisa diantisispasi dalam kegiatan-kegiatan
selanjutnya. Kegiatan mulai dari identifikasi dampak, memperkirakan
besarnya dampak, mengevaluasi dampak sampai metode-metode
pemantauan dan pengelolaan lingkungan dilakukan dalam suatu studi
yang dinamakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL).

Dengan disusunnya AMDAL ini dimaksudkan sebagai alat untuk

merencanakan tindakan preventif terhadap rusaknya lingkungan yang
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mungkin ditimbulkan oleh suatu kegiatan pembangunan.?* Dengan
menerapkan AMDAL maka pembangunan akan terlaksana tanpa
merusak lingkungan yang berarti tetap mengedepankan hubungan timbal
balik antara manusia dengan sumber daya alam disekitarnya, sehingga
akan terjamin kelestarian fungsi lingkungan, yang berarti juga menjamin
kehidupan generasi yang akan datang.

3. Lingkungan hidup dalam perspektif Islam

Pada dasarnya bumi dan segala isinya serta seluruh alam semesta
merupakan lingkungan hidup umat manusia, yang kesemuanya itu diciptakan

Allah SWT untuk kepentingan umat manusia, sebagaimana firman-Nya:

“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang berfikir.” QS. al-Jathiyah: 13.%

Dari ayat di atas, bahwa Allah menciptakan dunia bukan dengan main-
main ataupun dengan sia-sia, melainkan Allah mempunyai tujuan atas citaan-
Nya. tujuan utama penciptaan yakni sebagai kumpulan tanda kuasa dan
kebaikan Allah. Sehingga manusia tidak mempunyai dalih untuk tidak

mengimani Allah karena dunia penuh dengan tanda-tanda kegiatan kreatif

“IDidik Sarudji, Wawasan Lingkungan (Surabaya: CV. Media limu, 2006), 122-123.
ZAlquran, 45: 13.
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Allah.?® Dengan tanda-tanda demikian diharapkan semua ciptaan-Nya
mengabdi kepada Allah dan tunduk kepada-Nya. Selain tujuan di atas, tujuan
penciptaan adalah untuk membimbing manusia dan untuk menguji iman dan

tindakan mereka.

Bahkan ketika dinyatakan dalam ayat tersebut bahwa Tuhan telah
“menundukkan” (sakhkhara) alam bagi manusia, ini bukan berarti
penaklukan alam seperti yang biasanya diklaim oleh sejumlah ilmuan modern
yang haus akan kekuasaan seperti yang dijanjikan ilmu pengetahuan modern
kepada mereka. Ayat tersebut dimaksudkan bahwa dominasi atas segala apa
yang ada di bumi diperbolehkan bagi manusia, sejauh itu sesuai dengan

hukum-hukum Tuhan.

Jadi tidak melulu menyarankan bahwa penciptaan dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Namun pada sisi lain, pandangan ini
melengkapi tekanan pada peran Allah sebagai hakim, karena Allah
memberikan ciptaan kepada manusia untuk mereka gunakan, untuk menguji

seberapa baik manusia menggunakannya.

Allah meciptakan bumi dan isinya telah berjuta-juta tahun jauh sebelum
manusia diciptakan.?* Sekaligus merupakan bahan mentah yang belum diolah
kepada manusia, dengan berbagai bekal yang dimilikinya diharapkan dapat

mengolah berbagai bahan mentah tersebut (baik yang ada di permukaan bumi,

“Timm, Agama, Filsafat, 105.
#Kaelany HD, Islam dan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1996), 85.
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di dalam perut bumi, maupun yang ada di dalam lautan dan dasarnya).
Kesejahteraan hidup manusia memang besar ketergantungannya pada
kepandaiannya dalam mengolah alam lingkungan sesuai dengan tujuan Allah

menciptakan semua ini.

Oleh karena itu, agar kehidupan manusia tidak terganggu karenanya,
setiap aktivitas manusia semestinya minimal tidak menggangu keseimbangan
dari ekosistem, dan maksimal turut membina ekosistem yang lebih stabil dan
dinamis, dan membina ekosistem yang lebih beragam. Maka seharusnya
manusia tidak boleh melebihi standar kebutuhan yang layak karena harus
mempertimbangkan aspek keberlanjutan kehidupan, kelestarian alam, dan
keseimbangan ekosistem.

Dalam Islam juga dijelaskan bahwasannya kita harus memanfaatkan
sumberdaya yang terdekat atau yang terjangkau oleh manusia, diantaranya:

1. Tanah

Islam memberikan motivasi yang sangat kuat agar manusia
memanfaatkan tanah, misalnya selain untuk tempat hidup juga untuk
memetik hasil dari kekayaan tanah. Lebih dari 200 ayat Alquran yang
menerangkan masalah  botani  (ilmu  tumbuh-tumbuhan) yang
menunjukkan pentingnya sektor tersebut.”> Botani sebagai ilmu yang
berdiri sendiri berguna dalam kehidupan manusia, karena dengan
pengetahuan tersebut manusia dapat mengambil manfaat dari berbagai

jenis tumbuhan. Di samping bermanfaat dalam segi ekonomi, juga

Z|pid., 90.
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mempunyai latar belakang teologi (ketuhanan). Kehadiran tumbuh-
tumbuhan itu sendiri merupakan bukti (ayat) adanya Allah Yang Maha
Kuasa, Maha Pemelihara, dan Maha Pengasih kepada hamba-hamba-
Nya. Keajabaian, keindahan, dan kehalusan tumbuhan-tumbuhan itu
mengundang manusia membuka mata dan berpikir, bahwa semua
kejadian tersebut adalah dengan kekuasaan Allah swt. Renungan itu
menebalkan iman dan memantapkan akidah.?

Sementara itu, penempatan ayat Alquran yang berhubungan dengan
botani tersebut dapat diartikan sebagal sugesti dan penggugah
kesungguhan dalam memanfaatkan lingkungan (alam) secara wajar dan

sebaiknya-baiknya, sebagaimana terkandung dalam firman-Nya:
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya)
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-
macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
berlebih-lebihan.” QS. al-4n ‘am: 141.%

®|pid., 91.
“Alquran, 6: 141.
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2. Air

Air merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena air
merupakan kebutuhan yang paling esensial bagi manusia, sejak
penggunaan yang paling kecil seperti minum, masak, mandi sampai
pemanfaatannya untuk pertanian, pembangunan waduk untuk pengairan
dan pembangkit istrik. Waduk juga bermanfaat untuk mengendalikan dan
mencegah banjir, proyek perikanan, tempat rekreasi dan sebaginya. Maka
Allah menyediakan air di mana-mana, hampir 4/5 permukaan bumi terisi
air.?® Tanpa adanya air, manusia dan makhluk hidup lainnya tidak akan
dapat berlangsung, bahkan segala yang hidup ini mulanya dari air,

sebagaimana dijelaskan dalam Alquran:

_ f z 2 ~/5J/ /’///
e é-? §L9:“ J§§LAJ|O.5 Ll»)

“...Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup...”. QS. al-
Anbiya’; 30°°

Dengan air semua makhluk hidup dapat melangsungkan hidupnya,
dan sebaliknya tanpa air, mereka semua akan mati. Tidak hanya air
bersih ataupun air tawah, bahkan air laut yang asin pun dimanfaatkan
oleh manusia untuk jalur transportasi laut. Selain itu, air laut juga dapat
dibuat menjadi garam dan masih banyak lagi kekayaan alam laut.
Terutama yang sangat nyata dan penting manfaatnya adalah hasil ikan

yang tiada habis-habisnya.

%HD, Islam dan Kependudukan, 94.
#Alquran, 21:30.
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3. Hutan

Hutan berperan sebagai pelindung banjir, longsor, dan penyimpanan
persediaan air dipegunungan. Kayu-kayu besar dan daunnya yang rimbun
serta akar-akar yang menjalar bersama-sama semak-semak belukar di
sekitarnya menampung air hujan yang selalu turun di pegunungan. Air
tersebut meresap ke dalam tanah dan di sela-sela rimba, kemudian
muncul menjadi menjadi mata air yang tetap jernih mengalir melalui
kali-kali kecil kemudian berhimbun menjadi sungai. Sungai bermuara di
laut, kemudian menguap dan menjadi hujan kembali. Demikianlah
sirkulasi air yang merupakan sumber kebutuhan bagi kehidupan makhluk
hayati di bumi ini. Terus berlanjut karena adanya hutan, sungai-sungai
dan lautan yang tertata secara alami dan seimbang.*® Demikian itu Tuhan
menciptakan dengan keseimbangan yang menakjubkan, sebagaimana

dijelaskan dalam Alquran:

Loall Z5pIas. ol @ B3 N1 ol 235 L5 LTy
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“Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca
(keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan

tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi
neraca itu.” QS. ar-Rahman: 7-9.%

Sesungguhnya kekayaan hutan sangatlah besar sumbangannya
terhadap kemakmuran manusia. Darinya dapat diperoleh berbagai macam

hasil yang besar manfaatnya, seperti: rotan, untuk keperluan alat-alat

¥4D, Islam dan Kependudukan, 95.
#Alquran, 55: 7-9.
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rumah tangga; kayu, untuk bahan pendirian rumah, pembuatan kursi dan
furniture lainnya, serta bahan baku kertas dan sebagainya. Selain hal itu
semua, hutan juga merupkan tempat berlindungnya berbagai satwa dan
beraneka burung.
4. Pertambangan
Di lingkungan kita terdapat sumber kekayaan alam yang berada
dalam perut bumi dikenal sebagai bahan tambang. Bahan-bahan tambang
tersebut sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Alquran
memberikan isyarat tentang adanya mineral dalam bumi yang dapat
dikeluarkan dari bumi melalui eksplorasi dan produksi pertambangan.
Selain itu Allah juga memberikan isyarat dalam Alquran, tentang
adanya kekayaan alam yang terpendam dalam lautan seperti: mutiara,

ikan dan hasil laut lainnya. Sebagaimana firman-Nya
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“Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap
diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu
kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan
perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya
kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat
mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur.” QS. Fathir: 12.%°

*HD, Islam dan Kependudukan, 96.
¥Alquran, 35:12.
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Maka dalam bumi pun terpendam berbagai macam mineral seperti
batu bara, besi, mangan, nikel, timah, tembaga, aluminium, emas, perak,
dan bahan-bahan tambang lainnya seperti minyak bumi, gas dan
sebagainya.®

Dari keempat poin penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa dalam Alquran sendiri banyak ayat yang menjelaskan terkait ide
tentang keseimbangan ekologis, ide bahwa Tuhan tidak menciptakan
sesuatu apapun secara sia-sia dan anti-konsumerisme, ajakan, dan
nasehat dalam memberlakukan alam secara baik.

Dengan demikian, pemanfaatan hutan dan berbagai kandungan alam
lainnya tidak dieksplorasi dan dieksploitasi secara besar-besaran yang

melebihi kebutuhan semestinya.

Dari segi yang lain, tentang prinsip Islam dalam memelihara lingkungan
juga berkaitan erat dengan pesan-pesan kebersihan dan kesehatan lingkungan.
Kesehatan adalah upaya manusia untuk memelihara diri, baik perorangan,
keluarga, masyarakat, maupun lingkungannya dari segala yang kotor dan keji
dalam rangka mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang bersih dan
sehat. Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan dan sehat

adalah salah sat faktor yang memberkan kebahagiaan. Sebaliknya, kotor tidak

¥HD, Islam dan Kependudukan, 96.
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saja merusak keindahan tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya penyakit,

dan sakit merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan penderitaan.®

Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang yang
membersihkan diri/mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah SWT,

sebagamana firman-Nya:

i Gy LA

“...Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” QS. al-Bagarah: 222.

Ajaran kebersihan dalam agama Islam berpangkal/merupakan
konsekuensi dari pada iman kepada Allah. Berupaya menjadikan dirinya
suci/bersih supaya ia berpeluang mendekat dan akrab kepada Allah yang

maha suci. Sebagaimana hadis Nabi yang dikutib oleh MUI:

(el oy SEY) 5 K

“Kebersihan adalah sebagian dari pada iman”. (HR. Ad-Dailimi)*®

(s elgy) ORY) Slad 33kl

“Kebersihan itu adalah separuh dari iman”. (HR. Muslim)®’

s oz s . 3
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®MUI, Air, Kebersihan, dan Kesehatan Lingkungan Menurut Ajaran Islam (Jakarta:
Kerjasama MUI, Depag, UNICEF, 1998), 36.

*|bid.

¥1bid.
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“Iman itu lebih dari 60 cabang. Seutama-utamanya iman adalah ucapan
lailaha illa Allah, dan serendah-rendahnya iman adalah membuang kotoran

dari jalan raya”. (HR. Bukhori)®

Lingkungan hidup bagi umat manusia adalah sangat penting, karena
lingkungan hidup sangat mempengaruhi derajat kesehatan manusia dan
sekaligus mempengaruhi tingkat kesejahteraan umat manusia. Antara
lingkungan hidup yang buruk, kemiskinan, dan kebodohan merupakan
lingkaran setan yang saling berkaitan dan saling menguatkan yang
kesemuanya itu berakibat menurunkan kualitas hidup manusia.*® Sehingga
Islam sangat menganjurkan pada kebersihan, berlaku sederhana terhadap
segala perbuatan, juga dalam hal menghindari sesuatu yang membahayakan

bagi kesehatan baik diri sendiri maupun orang lain.
C. Tinjauan Teologi Lingkungan dalam Perspektif Islam

Mengkorelasikan teologi lingkungan hidup merupakan sesuatu yang
tidak mudah, karena diakui atau tidak bahwa dalam literatur teologi belum ada
pembahasan spesifik dalam satu bab yang mengurai tentang lingkungan hidup.
Hal ini wajar, Karena problem lingkungan hidup ketika itu belum menjadi tema
sentral dan menjadi ancaman serius bagi manusia. Lebih-lebih keberadaan krisis

lingkungan justru berawal dari masa pencerahan dan meledaknya Revolusi

38 hi
Ibid.
*Thohir HS, Kesehatan dalam Pandangan Islam (Surabaya: Bina llmu, 1989), 67.
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Industri di Inggris pada abad ke 18,*° yaitu masa optimisme akan kemajuan umat

manusia berdasarkan keberhasilan teknologi industri.

Walaupun demikian bukan berarti Islam tidak memiliki sikap atau
konsep tentang lingkungan hidup, karena dengan kembali menggali kalam Allah,
maka teologi senantiasa dinamis dan bisa menyikapi problem kemanusiaan,
seperti krisis lingkungan hidup. Untuk menemukan hubungan spiritualitas dan
kesadaran hidup harmonis dengan alam, penelitian ini berangkat dari aspek Islam
dan lingkungan di persempit lagi terhadap etika Islam terhadap lingkungan hidup

yang telah melahirkan pemikiran teologi lingkungan.

Namun ada beberapa studi tentang hubungan antara Islam dan
lingkungan serta peran agama Islam dalam menangani berbagai macam krisis
lingkungan, yang dilakukan oleh para intelektual Muslim, seperti Seyyed Hossein

Nasr, Ikhwan al-safa’, Ibn ‘Arabi, Ziauddin Sardar dan lain-lain.

Ikhwan As Safa’, sebagaiana dikutib oleh Supian, memandang bahwa
manusia sebagai mikrokosmos dan alam sebagai makrokosmos; dua entitas yang
tidak bisa dipisahkan dan karenanya harus saling menjaga. Sedangkan konsep
lingkungan Ibn ‘Arabi berangkat dari konsep tajalli. Konsep tajalli 1bn Arabi
didasarkan oleh konsepnya tentang cinta. Atas dasar cinta Tuhan bertajalli pada
alam. Tuhan cinta (senang) untuk dikenal dan karena inilah Tuhan menghadapkan
kehendak-Nya untuk bertajalli pada alam dan atas dasar cinta pula kembalinya

semua manifestasi kepada esensinya yang semula dan hakiki. Dari segi Zat-Nya

“*Wikipedia, “Revolusi Industri”, http://id.m.wikipedia.orgwiki/Revolusi_Industri
(Kamis, 30 Juli 2015, 09.54)
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Tuhan berbeda sama sekali dari alam, tetapi dari segi asma; dan sifat-sifatnya-
Nya yang termanifestasi dalam alam, Tuhan menampakkan diri-Nya dan
memperkenalkan diri-Nya karena cinta-Nya. oleh karena itu, mencintai alam
berarti mencintai Tuhan.*! Artinya, apabila seseorang mencintai Tuhan harus pula

mencintai alam.

Menurut Ziauddin Sardar, sebagaimana dikutib oleh Rusli, bahwa dalam
teologi Islam terkandung prinsip-prinsip etika lingkungan yang lebih seimbang,
itegratif, dan holistik dalam memandang relasi manusia dan alam. Nilai-nilai yang
dijadikan pijakan epistemologinya yaitu tauhid, khalifah, ibadah, halal, haram,
adil vs z}yalim, istisHlah vs d}iya’.** Paradigma Islam tentang lingkungan, menurut
Sardar, pertama kali berpijak kepada konsep tauhid. Tauhid bukan hanya berarti
bahwa hanya ada satu Tuhan di dunia yakni Allah semata, malainkan juga berarti
bahwa semua makhluk ciptaan-Nya adalah kesatuan menyeluruh dan sama
derajatnya dihadapan Allah.** Dari Tauhid ini kemudian timbul konsep khalifah
dan amanah. Artinya manusia sebagai khalifah bukan berarti manusia bebas
begitu saja dari Tuhan, tetapi harus bertanggungjawab kepada Tuhan atas segala
aktivitas sains dan teknologinya. Bumi beserta isinya adalah suatu amanat dari
Tuhan yang harus dijaga dan dipelihara. Manusia dapat menggunakan amanat ini

untuk kepentingannya tetapi tidak memiliki hak mutlak terhadap segalanya. Maka

“Supian, “Eco-Philosophy Sebagai Cetak Biru Filsafat Ramah Lingkungan”,
Teosofi:Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 4 No.2, (Desember, 2014), 512-513.
“Rusli, Hermenia: Jurnal, 182. Lihat juga Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam
dalam Islam (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), 19.

#Ziauddin Sardar, Merombak Pola Pikir Intelektual Muslim, Terj. Agung Prihantoro dan
Fuad Arif Fudyartanto (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 24.
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manusia harus bertanggung jawab atas segala penyimpangan dan penyalahgunaan

terhadap amanat tersebut.

Dari konsep khalifah ini manusia diharapkan menanggapinya dengan
rasa syukur dan ibadah.** Jadi, dunia dan alam ini merupakan medan pengujian
manusia. Disini, manusia diperintahkan untuk membaca tanda-tanda alam yang
merefleksikan posisi manusia di alam ini dan keagungan Tuhan. Hal ini juga
serupa dengan landasan aspek ekologi dari Timm yang berdasarkan pemikiran
Islam, namun ia menambahi bahwa penciptaan non-manusia ditujukan untuk
memuji Allah bersama dengan manusia.*> Dua hal inilah yang menjadi landasan
ekologi Roger untuk mereinterpretasi terhadap tugas manusia sebagai khalifah
Allah di bumi, agar kuasa manusia atas ciptaan menjadi tanggungjawab dan penuh
rasa syukur memperhatikan lingkungan yang menjadi milik Allah dan mengabdi
kepada Allah. Selajutya menurut Sardar, sebagai mana dikutib oleh Rusli, bahwa
cara pembacaan tanda-tanda kekuasaan Allah inilah yang disebut dengan ’Iim
(knowledge), yang tidak dapat dipisahkan dari moralitas. 'ZIm harus berjalan
dalam kerangka tauhid, dalam artian ilmu dicari untuk mengagungkan Tuhan dan

memenuhi tanggungjawab manusia terhadap amanat-Nya.*

Bentuk tanggungjawab manusia ini dapat diukur dengan dengan konsep
halal dan haram. Aktivitas saintifik dan teknologi yang membawa kepada
keadilan (‘adl) adalah halal, sedangkan yang membawa kepada alienasi dan

dehumanisasi, pemusatan kekayaan hanya kepada sekelompok kecil orang, dan

“Timm, Agama, Filsafat, 107.
*pid., 110-111.
**Rusli, Hermenia: Jurnal, 182-184.
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kepada pengangguran, serta perusakan lingkungan adalah d}alim (tirani) oleh
karenanya haram. Karakteristik dari ke d}alim -an sains dan teknologi, menurut
Sardar, dapat diukur dari sejauhmana ia mengancam dan menghancukan
eksistensi manusia, sumberdaya spiritual dan lingkungan serta kesia-siaan
(d}iva’). Aktivitas sains dan teknologi harus mengutamakan kepentingan umum
atau bersama (istis}lah).*” Dari nilai halal dan haram maupun maslahat atau
tidaknya, prinsip Islam dalam memelihara lingkungan juga menekankan pesan-
pesan kebersihan dan kesehatan lingkungan. Islam sangat menganjurkan pada
kebersihan, berlaku sederhana terhadap segala perbuatan, juga dalam hal
menghindari sesuatu yang membahayakan bagi kesehatan baik diri sendiri

maupun orang lain.

Seyyed Hossein Nasr, salah satu pemikir Islam, memiliki konsep
lingkungan. Konsep lingkungannya berangkat dari kerangka pikir bahwa krisis
lingkungan tidak bisa dipahami dari kaca mata sains semata, akan tetapi harus
dikenali dan dipahami dari sisi spiritual dan keagamaan yang mendalam.
Masyarakat modern perlu mencari nilai teologis pada lingkungan, sebab krisis
lingkungan bukan semata-mata problem teknologi, tetapi kekeringan spiritualitas
yang sedang melanda manusia modern®® dan nilai-nilai etis juga memberi peran

yang dominan.

“ibid.

*Sebagai mana dalam salah satu karyanya, Nasr menyebutkan manusia modern telah lupa
siapakah dia sesungguhnya. Karena hidup di pinggir lingkaran eksistensinya sendiri. la
telah memperoleh pengetahuan dunia yang secara kualitatif bersifat dangkal tetatpi secara
kuatitatif sangat mengagumkan. la telah memproyeksikan citra pribadinya yang eksternal
dan palsu kepada dunia. Maka terjadilah serangkaian “kejatuhan” yang menyebabkan
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Dalam pandangan Seyyed Hossein Nasr, paradigma antroposentris yang
berdasarkan kepada materialisme dan sekularisme sebagai biang keladi
desakralisasi alam. Alam semata-mata dilihat pada aspek kuantitatif dan nilai
instrumentalnya dalam rangka menghasilkan keuntungan ekonomis yang sebesar-
besarnya. Solusi terhadap problem tersebut, menurut Nasr, yakni dengan jalan
resakralisasi alam dan sains (scientia sacra).*® Dimana aspek metafisika terkait
hakikat alam perlu dihidupkan kembali sekaligus sebaliknya, kualitas sakral
diatributkan kembali ke alam semesta. Tujuan proyek reskralisasi alam ini tidak
lain dalam rangka mengembalikan sains modern pada akar metafisikanya. Hanya
dengan mengakui kesucian dan aspek kualitatif alam, maka alam akan membuka
segala keindahan dan rahasianya. Sehingga pada akhirnya relasi harmoni antara

manusia dan alam akan terjalin dengan baik.

Untuk mengatasi krisis lingkungan, lanjut Nasr, tidak hanya
menghidupkan kembali prinsip-prinsip metafisika pada alam semesta, tetapi juga
pada sains itu sendiri. Bagi Nasr, sains modern telah memiliki peran penting
dalam proses Krisis tersebut. Oleh karena itu, sains sakral sebagai lawan dari sains
sekuler, memiliki kerangka acuan dan aplikasi pengetahuan sakral ke dalam setiap

domain realitas, baik fisik maupun spiritual. Alam dipandang sebagai realitas

manusia berisolasi ke arah bawah di antara citra pribadinya yang semakin bersifat
eksternal dengan dunia di sekelilingnya, sedangkan ia semakin jauh dari pusat
eksistensinya dan dari lingkungan kosmisnya. Seyyed Hossein Nasr, Islam dan Nestapa
Manusia Modern, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1983), 5.

“Scientia sacra tidak lain adalah pengeahuan suci yang berada dalam jantung setiap
wahyu dan ia adalah pusat lingkungan ini yang meliputi dan menentukan tradisi. Untuk
mencapai pengetahuan tersebut yakni melalui wahyu dan inteleksi atau intuisi untuk
mencapai pengeyahuan tentang Realitas Absolut. Seyyed Hossein Nasr, Pengetahuan dan
Kesucian, terj. Suharsono (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 152.
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yang sakral, vestigia dei atau ayatullah, yaitu “tanda-tanda” Tuhan yang
menunjukkan kebesarannya.”® Nasr juga menekankan betapa sains sakral seperti
ini merupakan kelanjutan dari sains tradisional (baik sains Islam ataupun Eropa
abad pertengahan) yang sesungguhnya, sementara sains modern tidak lebih dari
anomali sebab beroperasi dalam kerangka yang ‘“‘salah-arah” (materialisme dan
sekularisme) sehingga alam melulu tereduksi menjadi semata-mata bernilai secara
kuantitatif. Jadi dengan menghadirkan kembali nilai sakral baik pada alam
maupun sains telah menjawab problem mendasar peradaban modern, yakni Kkrisis

lingkungan dan krisis spiritualitas pada manusia.

. Tinjauan Tentang Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan
Berkelanjutan Berbasis Pendidikan Pesantren
1. Terminologi pesantren
Dalam lingkungan hidup kita, khususnya di Indonesia, kita mengenal
pendidikan non-formal yang bernama pesantren. Pesantren adalah institusi
pendidikan yang berada di bawah pimpinan seorang atau beberapa Kiai dan
dibantu oleh sejumlah santri senior serta beberapa anggota keluarganya.
Menurut Nur Cholis Madjid, sebagaimana dikutib dalam buku Moesa,
pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ikut mempengaruhi
dan menentukan proses pendidikan nasional.*

Sedangkan M. Arifin, sebagaimana dikutib dalam buku Qomar,

mengartikan pondok pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan agama

%Ali Maksum, Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Modern (Surabaya: Pusat Studi
Agama, Politik dan Masyarakat (PSAPM), 2003), 72.

Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosial Berbasis Agama
(Yogyakarta: LkiS, 2011), 95.
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Islam yang tumbuh serta di akui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama
(komplek) di mana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari
leadership seorang atau beberapa Kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat
kharismatik serta independen dalam segala hal. Sementara lembaga research
Islam (Pesantren Luhur) mendefinisikan pesantren sebagai suatu tempat yang
tersedia untuk para santri dalam menerima pelajaran-pelajaran agama Islam
sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggalnya.>

Dalam penelitian ini, pesantren didefinisikan sebagai suatu tempat
pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan
didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen, bukan
pesantren Kilat atau pesantren Ramadhan. Maka fokus penelitian ini adalah di
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Kedinding Surabaya.

Dalam perspektif historis, pesantren tidak hanya identik dengan makna
kelslaman, tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia, sebab
lembaga yang serupa pesantren ini sudah ada di Nusantara sejak zaman
kekuasaan Hindu-Budha. Dalam hal ini, para Kiai tinggal meneruskan dan
menglslamkan lembaga-lembaga tersebut. Sedangkan tujuan pendidikan
pesantren adalah membentuk manusia yang memiliki kesadaran yang tinggi
bahwa ajaran Islam bersifat komprehensif. Selain itu, produk pesantren juga

dikonstruksi untuk memiliki kemampuan yang tinggi dalam merespons

*2Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi
(Jakarta: Erlangga, tt), 2.
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tantangan dan tuntutan hidup dalam konteks ruang dan waktu, dalam ranah
nasional maupun internasional.

Pesantren sebagai sebuah sistem mempunyai empat unsur penting yang
saling terkait.>® Unsur pesantren yang pertama adalah Kiai sebagai pengasuh,
pemilik, dan pengendali pesantren. Kiai adalah unsur yang paling utama dan
menentukan dibanding unsur lainnya. la adalah orang yang paling
bertanggung jawab meletakkan sistem yang ada di dalam pesantren,
sekaligus menentukan maju dan tidaknya sebuah pesantren. Unsur yang
kedua adalah santri, yaitu murid yang belajar pengetahuan kelslaman kepada
Kiai. Tanpa adanya santri, posisi seorang Kiai tampak seperti presiden yang
tidak memiliki rakyat. Mereka adalah sumber daya manusia yang tidak saja
mendukung keberadaan pesantren, tetapi juga menopang intensitas pengaruh
Kiai dalam masyarakat. Sedangkan unsur ketiga adalah pondok, yaitu sebuah
sistem asrama, termasuk di dalamnya masjid yang disediakan oleh Kiai untuk
mengakomodasi para santri. Kemudian unsur terakhir, keempat adalah kitab
yang berisi bermacam-macam mata pelajaran yang diajarkan oleh Kiai
kepada para santri.

Sedangkan Dhofier mengklasifikasikan elemen pesantren terdiri dari 5
elemen. Dari keempatnya sama dengan di atas, namun ada satu yang menurut
Dhofier penting bagi elemen suatu pesantren, yakni masjid. Di masjid inilah

tempat yang paling tepat untuk mendidik santri, terutama dalam hal

>Moesa, Nasionalisme Kiai, 94



50

pendidikan aplikatif, contohnya praktek sholat lima waktu, khutbah,
sembahyang jumat, dan pengajaran kitab-kitab klasik Islam.>*
2. Tipologi pesantren

Pada dasarnya pesantren mencirikan dirinya sebagai lembaga pendidikan
Islam yang pada dasarnya berbeda, unik dam mepunyai beberapa perbedaan
dari sekedar sekolah berasrama biasa. Setiap pesantren memiliki ciri khusus
akibat perbedaan selera Kiai dan keadaan sosial budaya maupun sosial
geografis yang mengelilinginya.

Tipologi pesantren ini bisa diteropong dari berbagai perspektif. Jika dari
segi kurikulumnya. Arifin, sebagaimana dikutib dalam buku Qomar,
menggolongkan menjadi pesantren modern, tahassus (tahassus ilmu alat,
ilmu fikih/us}ul fikih, ilmu tafsir/hadis, ilmu tasawuf/t}arigat, dan gira’at
Alquran), dan pesantren campuran. Dipandang dari kemajuan berdasarkan
muatan kurikulumnya, Martin Van Bruinessen mengelompokkan pesantren
menjadi pesantren paling sederhana yang hanya mengajarkan cara membaca
huruf Arab dan menghafal beberapa bagian atau seluruh Alquran; pesantren
sedang, yakni pesantren yang mengajarkan berbagai kitab figh, agidah, tata
bahasa Arab (nahwu/sharaf), terkadang amalan sufi; dan pesantren paling
maju yang mengajarkan Kitab-kitab figh, agidah, dan tasawuf yang lebih

mendalam dan beberapa mata pelajaran tradisional lainnya.*

>Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta: LP3ES, 2011), 49.
**Qomar, Pesantren: Dari, 16
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Sementara Dhofier memandang dari perspektif keterbukaan terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi, kemudian membagi pesantren menjadi
dua kategori yaitu pesantren salafi dan khalafi. Pesantren salafi tetap
mengajarkan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikannya.
Penerapan sistem madrasah untuk memudahkan sistem sorogan yang dipakai
dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkan
pengajaran pengetahuan umum. Sedang pesantren khalafi telah memasukkan
pelajaran-pelajaran umum dalam madrasah-madrasah yang dikemabangkan
atau membuka tipe-tipe sekolah umum di dalam lingkungan pesantren.*®
Disamping itu, ia juga membagi berdasarkan jumlah santri dan pengaruhnya
dibagi menjadi pesantren kecil, menengah, dan besar. Pesantren kecil adalah
pesantren yang memiliki santri dibawah 1000 dan pengaruhnya terbatas di
wilayah kabupaten. Sementara pesantren menengah adalah pesantren yang
mempunyai 1000-2000 santri, yang memiliki pengaruh dan menarik santri-
santri diberbagai kabubaten. Kemudian pesantren besar adalah pesantren
yang memiliki lebih dari 2000 santri yang berasal dari berbagai kabupaten
dan provinsi.”’

3. Aspek Konservasi Lingkungan dalam Kehidupan Pesantren

Aspek-aspek konservasi lingkungan pada umumnya menekankan pada
tiga sasaran, yakni 1) perlindungan terhadap proses-proses ekologi yang
penting serta sistem-sistem penunjang kehidupan; 2) perlindungan terhadap

keanekaragaman genetis; 3) pemanfaatan spesies atau ekosistem secara

**Dhofier, Tradisi Pesantren, 41.
Ipid., 44.
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berkelanjutan.®® Selain ketiga aspek tersebut maka setidaknya konsep
pengelolaan lingkungan berpacu terhadap konsep 3R, yaiu reduksi pada
sumber (reduce), reuse, dan recycle tercermin dalam kegiatan lembaga
pendidikan pesantren.

Sedangkan sekolah atau lembaga pendidikan merupakan lahan strategis
untuk memberikan kontribusi signifikan sekaligus tempat best practice dalam
pengolaan lingkungan. Maka pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan
setidaknya harus mampu dijadikan sebagai kawasan percontohan tentang
pengelolaan lingkungan hidup yang baik meskipun dalam bentuk skala mikro.

Berikut pemaparan mengenai 3R,

1. Reduce

Merupakan kegiatan yang mengupayakan pengurangan penggunaan
barang-barang atau material yang biasa kita gunakan. Tujuannya adalah
meminimalisir bertambahnya sampah dari sisa-sisa materi atau barang-barang
yang kita gunakan tersebut. Misalnya memanfaatkan kertas-kertas sisa dari
buku tulis yang keseluruhan halamannya belum penuh terpakai. Sisa-sisa
kertas yang masih kosong bisa dikumpulkan, distepler/dijilid rapi, dan
dijadikan buku catatan-catatan kecil seperti buku telepon atau memo atau
dengan cara me-refill pena yang tintanya telah habis. Jadi tidak perlu
langsung membuang batang pena yang sesungguhnya masih bisa digunakan
dengan fungsi yang sama kembali. termasuk juga memakai listrik seperlunya,

menanam pohon untuk menyerap gas karbon dioksida yang ada di udara,

*®Mangunjaya, Konservasi Alam, 52.
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hemat dalam penggunaan air menggunakan sepeda atau berjalan kaki untuk

jarak yang tidak begitu jauh.*®

2. Reuse

Merupakan upaya menggunakan kembali barang-barang yang fungsinya
bisa tidak sekali pakai. Contohnya menyimpan kantong plastik bekas
belanjaan. Lalu menggunakannya kembali ketika rutinitas belanja
selanjutnya. Karena plastik merupakan sampah yang paling lama hancur di
dalam tanah, sehingga semakin banyak plastik yang digunakan, semakin

besar pula potensi kerusakan bumi.

3. Recycle

Merupakan upaya memilah sampah menjadi sampah organik dan
nonorganik, serta mendaur ulang sampah-sampah atau segala barang yang
dapat didaur ulang.®®

4. Tinjauan tentang eco-pesantren

Istilah eco-pesantren merupakan salah satu program kegiatan dari Badan
Lingkungan Hidup (BLH) kota Surabaya yang didampingi oleh salah satu
komunitas peduli lingkungan di Surabaya, Tunas Hijau. Istilah eco-pesantren
memiliki pengertian sebuah institusi pendidikan Islam yang mempunyai

kepedulian pada aktivitas yang tanggap terhadap lingkungan hidup. Sehingga

7ulkifli, Dasar-Dasar, 22.
pid.
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pondok pesantren sangat potensial untuk menjadi mitra dalam Program
Lingkungan Hidup (PLH).®*

Indikator dan Kriteria program eco-pesantren oleh BLH, meliputi:

1. Pengembangan kebijakan pondok pesantren ramah lingkungan

2. Pengembangan kurikulum lingkungan berbasis Islam

3. Pengembangan kegiatan ekstra kurikulum berbasis tadabbur alam

4. Pengembangan dan atau pengelolaan sarana dan prasarana pondok

pesantren.®?

Indikator-indikator di atas secara umum sebagai tolok ukur identifikasi
kegiatan eco-pesantren. Akan tetapi, penilaian fisiknya berupa identifikasi
terhadap peduli energi, pengolahan limbah/sampah, pengolahan lahan
pesantren, budaya sehat, keanekaragaman hayati, berkelanjutan (tetap
menjamin  keberlanjutan program-program lingkungan hidup meskipun
tesjadi pergantian kepemimpinan), dan integrasi pelajaran figh lingkungan.

Bentuk evaluasi terhadap program kegiatan eco-pesantren Yyang
dilaksanakan oleh BLH, yakni dengan melakukan survei langsung kesetiap
sudut lahan pesantren. Sedangakan upaya mengetahui bentuk penghematan
energi di salah satu pesantren dilakukan evaluasi efektivitas penghematan
energi dengan jalan membandingkan meteran listrik (pembayaran listrik

perbulan).

®'Badan Lingkungan Hidup “Profil”
http://Ih.surabaya.go.id/profile%20blh/2013/profil%20blh%202013.pdf (Sabtu, 13 Juni
2015, 08.15), 59.

*Ibid.
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